
 

Edusola : Journal Education, Sociology and Law 

Volume 1 Nomor 1 Maret (2025) 

 

698 

  Edusola : Journal Education, Sociology and Law 

https://publisherqu.com/index.php/edusola 

Vol. 1 No. 1 Maret 2025 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20250326110343005 

 
 

TRANSFORMASI KEWIRAUSAHAAN DIGITAL: INOVASI, TANTANGAN, 

DAN PELUANG DALAM PEMBANGUNAN EKONOMI NASIONAL 

 

 

Dinda Ariani 

Universitas Negeri Islam Sultan Syarif Kasim Riau 

dinda.arini2407@gmail.com  

 

 

Abstrak 

Kewirausahaan digital berkembang pesat seiring dengan kemajuan teknologi informasi. Studi 

ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi kewirausahaan digital terhadap pembangunan 

ekonomi nasional, serta mengidentifikasi tantangan dan peluang yang dihadapi oleh pelaku 

usaha digital di Indonesia. Metode yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif 

berbasis studi pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kewirausahaan digital mampu 

menciptakan nilai ekonomi baru, membuka lapangan kerja, dan mendorong inovasi. Namun, 

tantangan seperti rendahnya literasi digital, keterbatasan akses modal, dan dukungan regulasi 

yang belum memadai masih menjadi hambatan. Penelitian ini merekomendasikan perlunya 

penguatan ekosistem digital melalui sinergi lintas sektor. 

Kata Kunci: digital, kewirausahaan, UMKM, inovasi, pembangunan 

 

Abstract 

Digital entrepreneurship has emerged as a transformative force in the modern economy, 

especially in the context of the Fourth Industrial Revolution and the rapid development of 

information and communication technology. This paper aims to examine the development, 

challenges, and strategic solutions related to digital entrepreneurship in Indonesia. Through a 

qualitative descriptive approach supported by secondary data from various literature and 

reports, the study reveals that digital entrepreneurship significantly contributes to economic 

growth, job creation, and innovation. However, digital entrepreneurs face several obstacles, 

including limited digital literacy, lack of funding, and infrastructure inequality. The research 

suggests that government support, digital ecosystem development, and inclusive digital 

education are essential to foster a sustainable digital entrepreneurial environment. This study 

is expected to provide insights for policymakers, practitioners, and academics in strengthening 

Indonesia’s digital economy through entrepreneurship. 

Keywords : digital entrepreneurship, innovation, economic transformation, challenges, 

strategy 
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PENDAHULUAN 

Kewirausahaan memiliki peran penting dalam meningkatkan daya saing dan 

produktivitas suatu bangsa. Di era digital, kewirausahaan mengalami transformasi signifikan. 

Kemajuan teknologi informasi telah membuka peluang baru bagi pelaku usaha untuk 

menciptakan inovasi, menjangkau pasar global, dan mempercepat pertumbuhan ekonomi. Di 

Indonesia, peran Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sangat krusial, di mana lebih 

dari 60% PDB berasal dari sektor ini. Oleh karena itu, penelitian ini fokus pada peran 

kewirausahaan digital dalam pembangunan ekonomi nasional, tantangan yang dihadapi, dan 

strategi pengembangan yang perlu dilakukan. Selain itu, teori ekosistem kewirausahaan 

digital yang dikemukakan oleh Isenberg (2010) menekankan pentingnya faktor lingkungan 

eksternal seperti kebijakan pemerintah, akses ke modal, jaringan sosial, dan teknologi dalam 

mendukung kewirausahaan berbasis digital. Menurut Baron dan Shane (2007), aspek kognitif 

dan sosial juga berperan dalam proses pengambilan keputusan oleh wirausahawan. Penelitian 

terbaru dari McKinsey (2021) menunjukkan bahwa negara dengan ekosistem digital yang kuat 

cenderung memiliki pertumbuhan wirausaha yang lebih tinggi. 

Tinjauan Pustaka 

Kewirausahaan menurut Schumpeter (1934) adalah proses inovasi yang menyebabkan 

perubahan dalam sistem ekonomi. Drucker (1985) menekankan pentingnya identifikasi 

peluang dan inovasi dalam kewirausahaan. Di era digital, Nambisan (2017) menyatakan 

bahwa kewirausahaan digital memanfaatkan teknologi untuk menciptakan nilai melalui 

inovasi produk, layanan, dan proses bisnis. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk 

menggali makna dari fenomena yang kompleks dalam konteks kewirausahaan digital. Peneliti 

menganalisis artikel ilmiah dari database seperti Google Scholar, ScienceDirect, dan 

SpringerLink yang relevan dengan topik kewirausahaan digital di Indonesia. Validitas data 

diuji dengan metode triangulasi sumber untuk memastikan keakuratan informasi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode studi pustaka 

(library research). Data dikumpulkan dari berbagai literatur ilmiah seperti jurnal terakreditasi, 

buku, laporan resmi, dan artikel online relevan yang membahas kewirausahaan digital. 

Analisis dilakukan secara tematik untuk menemukan pola, tantangan, dan solusi dari berbagai 

perspektif. Selain itu, adanya platform media sosial seperti Instagram, TikTok, dan YouTube 
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juga memberikan peluang besar bagi pelaku usaha untuk melakukan promosi produk secara 

lebih kreatif dan menjangkau segmen pasar yang lebih luas. Digitalisasi juga memungkinkan 

efisiensi operasional melalui penggunaan aplikasi manajemen keuangan dan inventaris 

berbasis cloud. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Kontribusi Kewirausahaan Digital terhadap Ekonomi Nasional Tidak hanya itu, 

permasalahan keamanan siber juga menjadi tantangan serius karena meningkatnya 

risiko kebocoran data konsumen. Kesulitan dalam memahami algoritma platform 

digital sering kali membuat pelaku UMKM kesulitan dalam mengoptimalkan 

pemasaran daring. Keterbatasan dalam kemampuan analisis data juga menjadi 

hambatan dalam pengambilan keputusan strategis berbasis digital. 

Kewirausahaan digital memungkinkan pelaku usaha untuk menjangkau konsumen secara luas 

dengan biaya operasional yang rendah. Marketplace seperti Tokopedia, Bukalapak, dan 

Shopee menjadi platform strategis bagi UMKM. Data BPS (2023) menunjukkan bahwa 

digitalisasi UMKM meningkatkan pendapatan rata-rata sebesar 30%. 

2. Tantangan yang Dihadapi Pelaku Usaha Digital Selain itu, pengembangan platform e-

learning khusus untuk pelatihan kewirausahaan digital dapat menjadi solusi untuk 

menjangkau pelaku usaha di daerah terpencil. Pemerintah juga perlu menciptakan 

kebijakan fiskal yang mendorong investasi pada sektor digital seperti pemberian 

insentif pajak bagi startup dan UMKM digital. 

Beberapa tantangan utama meliputi:  

a. Literasi digital: Banyak pelaku UMKM belum memahami strategi pemasaran digital 

dan manajemen platform online. 

b. Permodalan: Keterbatasan akses ke perbankan dan lembaga keuangan menghambat 

pengembangan usaha. 

c. Infrastruktur: Konektivitas internet di daerah terpencil masih rendah. 

d. Regulasi: Aturan yang belum mengikuti perkembangan teknologi menyebabkan 

kebingungan hukum. 
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3. Strategi Pengembangan Kewirausahaan Digital Kewirausahaan digital juga berperan 

penting dalam menciptakan inklusi ekonomi, di mana kelompok rentan seperti 

perempuan dan difabel dapat ikut terlibat dalam kegiatan ekonomi melalui akses 

platform digital. Oleh karena itu, membangun sistem yang adaptif dan berkelanjutan 

menjadi prioritas dalam agenda pembangunan ekonomi nasional. 

Strategi utama yang dapat diterapkan antara lain :  

a. Peningkatan pelatihan literasi digital secara gratis untuk pelaku UMKM. 

b. Kolaborasi antara pemerintah, swasta, dan universitas untuk menciptakan inkubator 

bisnis. 

c. Kemudahan akses pembiayaan melalui fintech. 

d. Reformasi regulasi untuk mendukung inovasi dan perlindungan konsumen. 

 

KESIMPULAN 

Kewirausahaan digital merupakan katalisator transformasi ekonomi Indonesia. Selain 

memberikan kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan 

kerja, kewirausahaan digital juga mendorong terjadinya inovasi bisnis. Namun, untuk 

memaksimalkan potensi ini, dibutuhkan ekosistem yang mendukung dalam hal pendidikan, 

infrastruktur, dan regulasi. Diperlukan kerja sama lintas sektor untuk menciptakan lingkungan 

yang kondusif bagi pertumbuhan wirausaha digital. 
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Lampiran / Data Pendukung 

Tabel 1. Statistik Pertumbuhan UMKM Digital di Indonesia (2020–2024) 

Tahun Jumlah UMKM Go 

Digital 

Persentase 

Pertumbuhan 

Kontribusi ke PDB 

(%) 

2020 8 juta - 60,3% 

2021 12 juta 50% 61,8% 

2022 17 juta 41,7% 62,5% 

2023 22 juta 29,4% 63,1% 

2024* 26 juta (target) 18,2% (target) 64,0% (proyeksi) 

*Sumber: Kementerian Koperasi dan UKM RI, BPS, dan Proyeksi Riset LIPI 2024 

 

Tabel 2. Platform Digital Paling Banyak Digunakan oleh UMKM Indonesia (2023) 

No Platform Persentase Pengguna (%) 

1 WhatsApp Business 84% 

2 Instagram 75% 

3 Shopee 68% 

4 Tokopedia 63% 

5 Facebook 58% 

*Sumber: Katadata Insight Center, 2023 

 

Tabel 3. Tantangan Utama UMKM dalam Digitalisasi 

No Jenis Tantangan Persentase Pelaku UMKM 

Terpengaruh (%) 

1 Kurangnya literasi digital 72% 

2 Keterbatasan permodalan 65% 

3 Akses internet tidak stabil 49% 

4 Kurangnya tenaga kerja 

digital 

43% 

5 Kebijakan dan regulasi 

belum jelas 

36% 

*Sumber: Survei Asosiasi UMKM Indonesia dan LIPI, 2023 


